






1.1 Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi menuntut persaingan ketat dikalangan pelaku bisnis. 
Perusahaan berlomba-lomba meningkatkan kualitasnya agar dapat mengungguli 
perusahaan lainnya. Berbagai upaya terus dilakukan, salah satunya adalah 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) atau manajemen karyawan 
yang terlibat didalamnya. Salah satu proses penting dalam manajemen SDM adalah 
seleksi karyawan baru. 
Dalam seleksi karyawan baru, terdapat serangkaian proses tes yang 
dilakukan guna menggali potensi dari calon karyawan. Perusahaan dalam melihat 
kesesuaian calon karyawan dengan pekerjaan dan tempat kerja dapat dinilai 
berdasarkan tes kepribadian (Cemani, et al., 2013). Oleh karena itu, tes kepribadian 
mampu menjadi bahan pertimbangan dalam merekomendasikan posisi mana yang 
sesuai dengan tingkat  kemampuan calon karyawan. DISC (Dominance Influence 
Steadiness Complience) merupakan salah satu alat tes kepribadian yang saat ini 
sering digunakan dalam menggambarkan profil kepribadian seseorang dengan 
mengkategorikannya berdasarkan gaya kepribadian tertentu (Buulolo, 2013). Akan 
tetapi, DISC dalam mendefinisikan kepribadian seseorang hanya berpatok dari 
empat faktor kepribadian, yaitu Dominance, Influence, Steadiness, dan Complience, 
sehingga dibutuhkan alat tes kepribadian lain sebagai penunjang hasil tes DISC. 
Alat tes kepribadian tersebut adalah PAPI (Perception and Preference Inventory) 
Kostick, karena dalam mendefinisikan kepribadian seseorang berdasarkan 20 aspek 
kepribadian PAPI yang tidak ada pada aspek kepribadian DISC. PAPI Kostick 
merupakan salah satu alat tes kepribadian yang popular dan sering digunakan oleh 
para profesional HR (Human Resource) dan juga manajer dalam mengevaluasi 
perilaku dan gaya kerja individu (Cubiks dalam Cemani, et al., (2013)). Kombinasi 
hasil tes keduanya saling melengkapi dalam memberikan penilaian yang lebih 





PT. X (perusahaan manufacture tempat dilakukan penelitian) dalam 
melakukan tes kepribadian rekruitmen karyawan menggunakan perpaduan metode 
DISC dan PAPI Kostick. Setelah mengerjakan tes, maka HR PT.X akan mengoreksi 
hasil masing-masing alat tes kepribadian tersebut, mencocokkan kedua hasil alat 
tes kepribadian, serta mencocokkan seberapa dekat potensi calon karyawan dengan 
posisi kerja yang dibutuhkan perusahaan berdasarkan hasil dari tes kepribadian. 
Karena masih dilakukan secara manual oleh departemen SDM/HR maka tak jarang 
menimbulkan kesalahan dalam proses koreksi serta tidak adanya efisiensi waktu, 
apalagi jika jumlah calon karyawan sangat banyak. Untuk itu dibutuhkan suatu 
sistem yang dapat mengoreksi hasil tes kepribadian calon karyawan serta 
menghasilkan rekomendasi penempatan kerja sehingga diharapkan mampu menjadi 
bahan pertimbangan HRD dalam proses seleksi selanjutnya.  
Dalam penelitian ini akan dibangun sistem penunjang keputusan (SPK) 
penempatan calon karyawan pada tes kepribadian DISC  dan PAPI Kostick yang 
memiliki akurasi diatas 75%. Akurasi tersebut sesuai dengan standar akurasi 
minimal SPK yang ditetapkan oleh PT.X. Untuk menentukan hasil tes DISC, sistem 
ini menggunakan metode Naive Bayes. Metode Naive Bayes pada penelitian ini 
dipilih karena merujuk penelitian Buulolo pada tahun 2013, yang menerapkan 
metode Bayes untuk identifikasi kepribadian tes DISC. Namun karena terdapat 
kekurangan dari metode Bayes, yaitu borosnya komputasi, maka pada penelitian ini 
menggunakan turunan Bayes yang lebih efisien dalam hal komputasi, yaitu Naive 
Bayes. Untuk penelusuran hasil tes PAPI Kostick, sistem menggunakan  Forward 
Chaining atau alur penalaran maju. Penggunaan metode Forward Chaining pada 
penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cemani dkk 
pada tahun 2013. Dimana pada penelitian tersebut menggunakan metode Forward 
Chaining untuk identifikasi kepribadian tes PAPI Kostick. Untuk mendapatkan 
kesimpulan rekomendasi di posisi mana calon karyawan tersebut sebaiknya 
ditempatkan, maka menggunakan teknik penghitungan jarak Cosine Similarity. 
Pemilihan metode Similaritas Cosine ini dibandingkan dengan metode similaritas 





membuktikan bahwa metode Cosine Similarity memiliki tingkat ketepatan yang 
lebih baik dibandingkan dengan dengan metode similaritas lainnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana membangun sistem penunjang keputusan penempatan calon 
karyawan dari tes kepribadian DISC dan PAPI Kostick yang mengimplementasikan 
metode Naive Bayes, Forward Chaining dan Cosine Similarity serta mampu 
mencapai akurasi minimal 75% yang ditetapkan PT.X. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Sistem penunjang keputusan yang dibangun ditujukan untuk PT.X. 
2. Kriteria posisi yang direkomendasikan ditentukan oleh PT X. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari karya tulis ini adalah: 
1. Membangun sistem penunjang keputusan penempatan calon karyawan 
dengan mengimplementasikan metode Naive Bayes dan Forward Chaining 
pada tes kepribadian DISC dan Papi Kostick. 
2. Menguji akurasi sistem penunjang keputusan penempatan calon karyawan 
dibandingkan dengan analisis pakar hingga mencapai akurasi minimal 75% 
yang ditetapkan oleh PT.X. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari adanya penelitian ini adalah diharapkan mampu lebih 
membantu HRD (divisi SDM) PT.X dalam rekruitmen karyawan baru yang 
berkualitas sehingga meningkatkan produktivitas, serta menjadi bahan studi 






1.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini akan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Bab II berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab III membahas langkah dari proses perencanaan dan pembangunan 
aplikasi sistem penunjang keputusan pada tes kepribadian DISC dan PAPI Kostick 
menggunakan metode Naive Bayes dan Forward Chaining. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab IV berisi tentang eksperimen pengujian dari aplikasi yang telah dibuat 
dengan menggunakan data training dan data testing yang telah disiapkan untuk 
kemudian dilakukan analisis terhadap hasil dan eksperimen yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab V menguraikan kesimpulan tugas akhir dan saran-saran sebagai bahan 
pertimbangan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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